Terakreditasi SINTA 4 No: 148/M/KPT/2020

JURNAL SAINS INFORMASI GEOGRAFI [J SIG]

https://journal.umgo.ac.id/index.php/GEOUMGo/index
Volume 5 Nomor 2, November 2022 ISSN 2614-1671

PREDIKSI POLA ABRASI DALAM RANGKA MITIGASI
BENCANA DI KECAMATAN GEROKGAK, KABUPATEN

BULELENG, BALI
Prediction of Abrasion Patterns in the Context of Disaster Mitigation in Gerokgak
Subdistrict, Buleleng Regency, Bali

I Gst Ngr Yoga Jayantarat

'Program Studi Teknologi Rekayasa Penginderaan Jauh, Universitas Pendidikan Ganesha, Indonesia
Email Korespondensi: yoga.jayantara@undiksha.ac.id

Received: 25/10/2022 | Revised: 13/11/2022 | Accepted: 14/12/2022

DOI: http://dx.doi.org/10.31314/jsig.v5i2.1737

Abstract - Gerokgak Subdistrict has seen a significant change in coastline during the past 20 years,
from 1997 to 2017, with the largest change being around 620.6 meters. Of the several factors that cause
coastline changes, abrasion is one of the most detrimental factors. Change in coastline caused by
abrasion can be categorized as disasters because it is destructive and detrimental, as it threatens
ecosystems or buildings behind the coastline. Judging from the tendency of development in Gerokgak
District that inclines towards the coast, abrasion could be a devastating disaster for most of the people
of Gerokgak Subdistrict. Structures such as PLTU Celukan Bawang, hotels on the beach, temples on the
beach, and fish ponds owned by the government and the community will become easy targets for
abrasion. Previous research resulted in an analysis of shoreline change from shoreline extraction every
five years over a 25-year period. There are 6 coastlines resulting from shoreline extraction in 1995-
2020. In this study, the six samples of coastline data that have been obtained will be used to draw a
general conclusion on abrasion pattern and then this abrasion pattern will be used to produce
extrapolation of the abrasion pattern every five years for the next 10 years, namely 2025 and 2030. This
study produced extrapolation calculations for 2025 and 2030 which were achieved using the linear
regression method with the aim that a linear coastline pattern could be formed as a consideration for
decision making for abrasion disaster mitigation policies that occurred in Gerokgak Subdistrict.

Keywords: abrasion, coastline changes, disaster mitigation, abrasion patterns

Abstrak — Kecamatan Gerokgak mengalami perubahan garis pantai yang cukup signifikan dalam kurun
waktu 20 tahun dari 1997 sampai 2017, perubahan yang paling besar berkisar di 620,6 meter. Dari
beberapa faktor yang menyebabkan perubahan garis pantai, abrasi merupakan salah satu faktor yang
paling merugikan. Perubahan garis pantai yang diakibatkan oleh abrasi dapat dikategorikan sebagai
bencana karena bersifat merusak dan merugikan, seperti mengancam ekosistem ataupun bangunan-
bangunan yang berada di belakang wilayah garis pantai. Dilihat dari kecenderungan pembangunan yang
mengarah ke pesisir di Kecamatan Gerokgak, maka abrasi adalah bencana yang cukup mengancam bagi
sebagian besar masyarakat Kecamatan Gerokgak. PLTU Celukan Bawang, hotel-hotel di pinggir pantai,
Pura di pinggir pantai, tambak-tambak ikan milik pemerintah maupun pribadi masyarakat akan menjadi
sasaran empuk dari abrasi yang terjadi. Penelitian sebelumnya menghasilkan analisis perubahan garis
pantai dari ekstraksi garis pantai setiap lima tahun dalam kurun waktu 25 tahun. Terdapat 6 garis pantai
yang dihasilkan dari ekstraksi garis pantai pada tahun 1995-2020. Pada penelitian ini keenam sampel data
garis pantai yang telah dihasilkan akan disimpulkan secara umum pola abrasinya dan kemudian pola
abrasi ini akan digunakan untuk menghasilkan ekstrapolasi pola abrasi setiap lima tahun untuk kurun
waktu 10 tahun kedepan yaitu tahun 2025 dan 2030. Penelitian ini menghasilkan perhitungan ekstrapolasi
untuk tahun 2025 dan 2030 yang dihitung menggunakan metode regresi linier dengan tujuan agar dapat
dibentuk pola garis pantai yang linier sebagai bahan pertimbangan pengambilan keputusan untuk
kebijakan mitigasi bencana abrasi yang terjadi di Kecamatan Gerokgak.

Kata kunci: abrasi, perubahan garis pantai, mitigasi bencana, pola abrasi
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PENDAHULUAN

Kecamatan Gerokgak merupakan salah satu kecamatan yang masuk dalam wilayah
administrasi Kabupaten Buleleng, terdiri dari 14 desa dengan 12 desa berbatasan dengan laut di
bagian utaranya (BPS, 2018a). Kecamatan Gerokgak memiliki luas wilayah kurang lebih 356,57
km? dengan panjang pantainya 76,87 km (BPS, 2018b). Kecamatan Gerokgak mengalami
perubahan garis pantai yang cukup signifikan dalam kurun waktu 20 tahun dari 1997 sampai
2017, perubahan yang paling besar berkisar di 620,6 m (Indrawan et al., 2017).

Perubahan garis pantai merupakan proses yang terus menerus terjadi akibat aktivitas
alamiah berupa pengikisan (abrasi) ataupun penambahan (akresi) pantai yang disebabkan oleh
pergerakan sedimen arus susur pantai (longshore current), aktivitas ombak, serta penggunaan
tanah (Luhwahyudin, Suntoyo, & Citrosiswoyo, 2012; Halim, Halili, & Afu, 2016; Hariyanto,
Mukhtar, & Pribadi, 2018). Perubahan garis pantai dapat menyebabkan bertambahnya daratan
atau berkurangnya daratan yang berakibat mundurnya garis pantai (Apriyana et al., 2016).

Dari beberapa faktor yang menyebabkan perubahan garis pantai, abrasi merupakan salah
satu faktor yang paling merugikan. Abrasi pantai adalah kerusakan pantai yang mengakibatkan
semakin mundurnya pantai karena kegiatan air laut (Arifin & Rachmat, 2011; Kusumawati, et
al., 2014; Fajrin et al., 2016). Perubahan garis pantai yang diakibatkan oleh abrasi dapat
dikategorikan sebagai bencana karena bersifat merusak dan merugikan, seperti mengancam
ekosistem ataupun bangunan-bangunan yang berada di belakang wilayah garis pantai (Haryani,
2012; Abda, 2019). Dilihat dari kecenderungan pembangunan yang mengarah ke pesisir di
Kecamatan Gerokgak, maka abrasi adalah bencana yang cukup mengancam bagi sebagian besar
masyarakat Kecamatan Gerokgak. PLTU Celukan Bawang, hotel-hotel di pinggir pantai, Pura
di pinggir pantai, tambak-tambak ikan milik pemerintah maupun pribadi masyarakat akan
menjadi sasaran empuk dari abrasi yang terjadi (Nusa Bali, 2016).

Penelitian Jayantara & Wisnawa (2021) menghasilkan perubahan garis pantai dari
ekstraksi garis pantai setiap lima tahun dalam kurun waktu 25 tahun. Ekstraksi garis pantai
didapatkan dengan metode digitasi on screen dari citra yang diolah menggunakan metode
composite band RGB untuk memisahkan wilayah daratan dan lautan. Terdapat 6 garis pantai
yang dihasilkan dari ekstrasksi garis pantai pada tahun 1995, 2000, 2005, 2010, 2015, dan 2020.
Penelitian sebelumnya melakukan esktraksi garis pantai untuk mengetahui perubahan garis
pantai pada setiap titik pengamatan, sedangkan pada penelitian ini keenam sampel data garis
pantai yang telah dihasilkan akan disimpulkan secara umum pola abrasinya dan kemudian pola
abrasi ini akan digunakan untuk menghasilkan ekstrapolasi pola abrasi setiap lima tahun untuk
kurun waktu 10 tahun kedepan yaitu tahun 2025 dan 2030. Penelitian ini bertujuan untuk
memprediksi abrasi yang akan terjadi di masa depan, sehingga pihak-pihak terkait dapat
menentukan kebijakan-kebijakan dalam mitigasi bencana untuk meminimalisir adanya korban
dan kerugian, serta meningkatkan kesiapsiagaan masyarakat terhadap bencana. Mitigasi
bencana yang dimaksud adalah serangkaian upaya untuk mengurangi risiko bencana, baik
melalui pembangunan fisik maupun penyadaran dan peningkatan kemampuan menghadapi
ancaman bencana (Peraturan Pemerintah No 21 Tahun 2008 tentang Penyelenggaraan
Penanggulangan Bencana).

METODE DAN DATA

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Gerokgak, selengkapnya dapat dilihat pada
Gambar 1. Data yang digunakan yaitu perubahan garis pantai tahun 1995, 2000, 2005, 2010,
2015, dan 2020 yang telah terkoreksi secara geometrik pada penelitian sebelumnya (Jayantara
& Wisnawa, 2021). Analisis perubahan garis pantai dilakukan dengan cara menghitung nilai
perubahan koordinat titik pengamatan dari keenam garis pantai yang sudah diekstraksi. Jika
perubahannya menjorok ke arah laut maka akan didefinisikan sebagai akresi, sebaliknya jika
perubahannya menjorok ke arah daratan maka akan didefinisikan sebagai abrasi. Dari £ 85 km
garis pantai disepanjang Kecamatan Gerokgak terdapat 133 titik pengamatan dengan jarak 0,5
km yang dibuat menggunakan metode grid (Jayantara & Wisnawa, 2021). Sampel perubahan
garis pantai pada masing-masing titik dapat dilihat pada Tabel 1.
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Gambar 1. Peta Administrasi Kecamatan Gerokgak

Tabel 1. Nilai Perubahan Garis Pantai (Jayantara & Wisnawa, 2021)

Rentang Waktu Rentang Wakfu

Titik Titik

Penga 1995- 2000- 2005- 2010-  2015- Penga 1995- 2000- 2005- 2010-  2015-

matan 2000 2005 2010 2015 2020 matan 2000 2005 2010 2015 2020
1 -18.73 2545 -25.75 -16.55 -8.32 31 -39.85  -21.44 724 322 3843
2 -220  19.10 -34.19 -5.83  -1246 32 -22.33 945 -27.98 -33.08 2950
3 561 2160 -25.56 -6.40 -231 33 -16.14  -23.06 -5.46 2764 -1553
4 136 4.39 6.22 -49.98 8.97 34 -5.67 3261 -47.63 -32.50 1575
5 19.83 5.41 -2.29 -20.10  -12.01 35 -3.19 -5.89 -19.60 -2.87 0.70
6 620 2438 -11.72 -18.80 -19.84 36 053 -3471 -22.12 1.15 2011
7 362 2305 -24.73 7.86 -32.08 37 1839 -4621 -28.77 -10.01 3396
8 2064 -15.03 9.62 -16.82 0.06 38 -2722 4355 -41.04 16.57 0.98
9 -11.04 1268 -12.32 0.77 -6.98 39 -26.27 2232 -14.97 228 -3.87
10 -17.01 9.20 -22.47 528 -6.22 40 -50.85 4395 -32.78 -12.29 -8.02
11 147.15 -4535 -13430 -16.47 5.03 41 -18.85 -40.76 58.13 -3448 4343
12 2361 -4.63 -5.48 -22.65 645 42 1450 -40.20 -20.99 -18.41 -16.92
13 69.58 -33.37 -57.84 -22.60 1429 43 3647 -12.40 -11.42 -56.93 2898
14 -10.06 -3.94 -10.50 -896 -18.16 44 1578 -65.96 2792 -31.74  -12.03
15 18390 -48.80 -145.11 7270  -4451 45 388 -3411 -38.72 -246 -22.46
16 13.49 -3.48 -15.28 -2.03  -12.83 46 -33.70 129 -10.82 -0.72 -3.81
17 36.28 -4.85 3.80 -9.89 -28.62 47 -34.32 -1.03 -0.06 155 1171
18 3013 -32.44 4.06 -14.82  -16.19 48 -51.01 2663 -19.21 -13.86 528
19 -5.39 -0.42 -23.80 1951 -4336 49 921 -11.29 590 -20.19 -8.06
20 -50.25 -6.05 -1.57 -45.84 -4.66 50 -1226  -19.63 26.45 -46.45 9.96
21 -15.82 1641 -17.99 -24.68 1139 51 -21.79  -20.58 35.55 -35.34 8.07
22 -13.42 -12.49 -27.86 11.04 -2723 52 -15.50 -7.18 63.45 -6891 1529
23 -10926 1356 -17.47 -26.83 -11.98 53 -3290  -11.94 59.99 -71.15 -20.98
24 083 -1197 -9.68 -10.90 0.52 54 0.02 -4.40 -14.14 -9.63 2762
25 2285 1777 2.85 -16.45  -23.15 55 11.83 -16.60 9448 -92.75 -242
26 5.83 -0.71 -10.80 =173 1335 56 -44.78  -23091 40.84 -26.27  21.94
27 315 6.79 -8.42 439 -1894 57 9.58 -2528 3492 -58.66 4.89
28 -1.44 530 347 -8.32 0.18 58 19.10 -45.40 2096 -32.98 6.05
29 -5.31 -742 4.96 -12.47 9.63 59 12.02 242 -22.86 2252 4441
30 26.75 -13.36 -34.90 -25.88 -37.54 60 1.32 -5.01 -13.74 -12.18 1552
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Rentang Waktu Rentang Waktu

Titik Titik

Penga 1995- 2000- 2005- 2010-  2015- Penga 1595~ 2000- 2005- 2010-  2015-

matan 2000 2005 2010 2015 2020 matan 2000 2005 2010 2015 2020
61 8.00 -2799 -6.80 -27.56 16142 98 24.14 -7.03 -22.25 10.62 6.64
62 3579 47136 12784 -141.56 3773 99 210 -4.24 -17.81 9.44 -4.19
63 1652  -28.65 -14.20 -63.68 6135 100 580 -2048 -0.49 38.21 -1.49
64 3252 -2019 -18.16 2657 3907 101 2591 2511 3247 -49.09 2211
65 3540 -1373 -31.67 20.66 -3.69 102 0.02 -1.42 -2.35 370 -17.77
66 -8.33% 2187 51.19 -53.08 17.60 103 426 -3121 18.29 -8.09 -2.25
67 -1.79 599 17.48 4453 -19.51 104 44.19 17.89 -35.03 1984 -31.066
68 6.90 3059 -9.13 -38.14 17.59 105 16.33 1.15 -24.59 -9.84 4.51
69 50.83 3331 -12.48 1.65 327 106 858 -12.23 1.73 -10.32 -7.23
70 -9.35 -2.64 226 2047 31.05 107 -0.21  -13.14 7.17 -9.51 0.66
71 1142 -1261 4832 -51.87 1.79 108 754  -18.44 3.56 16.05 3.1%
72 -2.09 1.72 -18.16 -1517 223 109 3570 -16.25 -9.09 -24.66 2237
73 -6.83 -0.94 -11.06 447 -767 110 -17.59 12.20 -25.96 6.87 -5.86
74 1784 -21.15 721 -5.30 979 111 -11.19 554 15.12 -3.18 973
75 -47.99 -6.13 26.33 4623 -5.42 112 -9.20 -5.38 2022 10,87 -3234
76 2574 -1942 4237 -60.56 -5.06 113 -8.60  -14.85 -4.78 3244 -6.59
77 33.06 -323 17.86 2868 877 114 3636 3452 -22.82 13.30 18.05
78 -6.20 986 5.28 2412 -7.84 115 T.89 4509 53.12 -39.79 2016
79 2143 -2550 3784 -2043  -2468 116 -6.95  -253% 2516 -9.82 5.3%
80 -0.57 -7.19 -24.47 19.74  -14.60 117 -9.08 -7.38 2037 375 -7.60
81 5.85 11.77 2212 -3.34 508 118 1029  -1897 11.17 -28.41 339
82 5.82 -6.63 14.21 0.85 -1648 119 17.78 1.70 -0.21 -0.27 1.44
83 19.54 =200 2792 -20.01 -033 120 -11.79 037 2002 -27.37 16.49
84 -9.35 -5.98 -2.36 206 -0.63 121 -5.62 -6.99 37.60 -37.30  -10.14
85 1040 -189%8 12.70 -31.26 12.54 122 -12.23 2472 -29.71 -2.97 20.67
86 0.09 27 2017 -24 68 -7.85 123 11.15 -0.48 -2.56 -527 1135
87 -36.32 12.82 5.86 -30.00 11.04 124 -3.75 -2.16 -2.16 -26.80 2015
88 -6.91 -0.12 2586 -29.46 -9.44 125 -3.68 -0.80 3.70 -6.54 =870
89 -3.07 -1821 2945 -44 99 2949 126 70.61 -9.91 -13.97 377 -2192
] 3422 562 -30.25 2233 -6.78 127 -13.22 4.60 -11.42 824 920
91 1728 -11.78 -14.68 -10.81 69.39 128 11.14 -30.14 -3.74 17.81 0.01
92 -7.88 -0.08 -4.24 -13.30 16.59 129 -11.46 50 7.58 6.56 -1.80
93 -12.85 -4.54 5.81 -21.66 736 130 -11.43 506 -0.26 2178 3259
94 11.54 338 -14.55 6.50 -6.80 131 6.29 6.89 -26.79 1942 -1094
95 -5.66 573 33.42 4720 -2.98 132 -22.03 18.33 -37.57 2884 -736
96 -2.05 -3.84 -3.04 0.84 3.44 133 -0.36 -2.29 -1.94 -13 88 1.14
87 0.94 -8.14 35.02 -8.99 -16.93

Setelah dilakukan perhitungan pada beberapa titik pengamatan, pola perubahan garis
pantai yang terjadi tidak linier yaitu pada 5 tahun pertama terjadi abrasi namun pada 5 tahun
berikutnya pada titik pengamatan yang sama terjadi akresi, sehingga ekstrapolasi yang akan
dilakukan untuk mendapatkan garis pantai di tahun 2025 dan 2030 menggunakan metode
regresi linier dengan memanfaatkan nilai histori perubahan garis pantai dari 25 tahun
sebelumnya. Perhitungan regresi linier yang dilakukan menggunakan rumus regresi linier
sederhana yaitu (Syilfi et al., 2012; Hijriani et al., 2016):

Y'=a+bX @

Y’ = Variabel dependen (nilai yang diprediksikan)
X = Variabel Independen (Tahun)

a = Konstanta (nilai Y’ apabila X=0)

b = Koefisien Regresi (nilai abrasi/akresi)

Perhitungan regresi linear ini akan digunakan untuk menentukan ekstrapolasi garis pantai
tahun 2025 dan 2030. Hasil ekstrapolasi merupakan prediksi garis pantai pada tahun 2025 dan
2030 yang dapat digunakan oleh pemerintah sebagai dasar dalam pengambilan kebijakan untuk
mitigasi bencana abrasi. Pada penelitian ini juga akan dilakukan survei validasi untuk
mengetahui kondisi sebenarnya di lapangan. Validasi dilakukan pada titik pengamatan dengan
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abrasi paling besar dan akresi paling besar serta beberapa titik pengamatan yang dipilih secara
acak.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Perhitungan Nilai Regresi

Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan metode regresi liner maka akan didapatkan
nilai regresi yang nantinya didefinisikan sebagai abrasi apabila hasil prediksinya berupa nilai
minus dan akresi apabila prediksinya berupa nilai plus. Tabel 2 menperlihatkan nilai hasil
perhitungan regresi linier pada 8 sampel titik pengamatan.

Tabel 2. Perhitungan Nilai Regresi Tahun 2025 dan 2030
Polinom Regresi

Titik 106 107 108 109 110 111 112 113
Pengamatan
koefisienx  -0594 0107 0500 -0702 0323 0662  -0.601  1.026
koefisien 11903 5182 -10023 14118 -6549 -1327.8 12063  -2063.2
konstan
Ekstrapolasi
2025 12.807 -1.402 9957 -8911 -1429 13137 -10378  14.919
2030 15778  -0.867 12457 -12.419 0184  16.448  -13.382  20.050

Pembuatan Garis Pantai Hasil Ekstrapolasi

Hasil nilai regresi hanya merupakan nilai prediksi besaran akresi maupun abrasi dari titik-
titik pengamatan yang dibuat. Dari nilai tersebut selanjutnya dibuat prediksi garis pantai 2025
dan 2030. Sebelum membuat garis pantai hasil ektrapolasi harus dihitung terlebih dahulu titik-
titik koordinat masing-masing lokasi pengamatan untuk ektrapolasi tahun 2025 dan 2030. Titik-
titik koordinat ektrapolasi tahun 2025 dihitung dengan cara menjumlahkan koordinat tahun
2020 dengan hasil perhitungan regresi linier untuk tahun 2025, sedangkan titik koordinat
ekstrapolasi tahun 2030 dihitung dengan cara yang sama menggunakan hasil perhitungan
regresi linier untuk tahun 2030. Dari nilai-nilai koordinat yang didapat tersebut selanjutnya
dibuat garis pantai ektrapolasi untuk masing-masing prediksi tahun. Pada Tabel 3 disajikan nilai
hasil perhitungan koordinat ektrapolasi tahun 2025 dan 2030 pada titik sampel 106-113 serta
penampakan garis pantai hasil ektrapolasi tahun 2025 dan 2030 pada Gambar 2 dan Gambar 3.

Tabel 3. Perhitungan Koordinat Ektrapolasi Tahun 2025 dan 2030
2020 2025 2030

No X Y Regresi X Y Regresi X Y

106 253356.9 9096140 -12.807 253356.9 9096127 -15.778 253356.9 9096124
107 253856.9 9095921 -1.402 253856.9 9095919 -0.867 253856.9 9095920
108 254356.9 9095882 9.957  254356.9 9095892 12.457 254356.9 9095895
109 254856.9 9095856 -8.911 254856.9 9095847 -12.419 254856.9 9095844
110 255356.9 9095765 -1.429 2553569 9095764  0.184  255356.9 9095765
111 255856.9 9095588 13.137 255856.9 9095601 16.448 255856.9 9095604
112 256356.9 9095376 -10.378 256356.9 9095366 -13.382 256356.9 9095363
113  256856.9 9095260 14.919 256856.9 9095275 20.050 256856.9 9095280
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PETA GARIS PANTAI
HASIL EKTRAPOLASI

TAHUN 2025
KECAMATAN GEROKGAK
KABUPATEN BULELENG
u
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Gambar 2. Garis pantai hasil ekstrapolasi pada Tahun 2025

Gambar 3. Garis pantai hasil ektrapolasi pada Tahun 2030

Pada Gambar 4 dan Gambar 5 akan ditampilkan peta perbandingan garis pantai Tahun
2020-2025 dan Tahun 2020-2030 pada sampel titik 106-113 agar dapat telihat dengan jelas.

LEGENDA
o TTRPERGAMTAN
—— AR PANTAL 2025
(GARSS PANTAI 2020

I reALAT

Ui i =

Gambar 4. Perbandingan Garis Pantai Tahun 2020 dan 2025
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PETA PERBANDINGAN
GARIS PANTAI
TAHUN 2020 DAN 2030
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Gambar 5. Perbandingan Garis Pantai Tahun 2020 dan 2030

Survei Validasi

Setelah melakukan perhitungan nilai abrasi dan akresi sampai tahun 2020, perlu
dilakukan validasi hasil perhitungan dengan kondisi terkini di lapangan. Validasi yang
dilakukan memakai titik dengan abrasi paling besar dan akresi paling besar serta beberapa titik
acak diantaranya. Nilai abrasi dan akresi yang dilihat sebagai acuan pemilihan lokasi survei
validasi adalah nilai perhitungan abrasi dan akresi 5 tahun terakhir yaitu dari tahun 2015 ke
tahun 2020 karena hasil tersebut yang paling mendekati dengan kondisi terkini di lapangan.
Titik-titik pengamatan yang dipilih adalah titik 62 dengan perubahan berupa akresi sebesar
161,42 m, titik 92 dengan perubahan berupa akresi sebesar 69,39 m, titik 105 dengan perubahan
berupa abrasi sebesar 32,66 m, dan titik 130 dengan perubahan berupa abrasi sebesar 32,59 m.
Berikut ini hasil survei lokasi titik pengamatan yang dilengkapi dengan foto untuk memvalidasi
hasil perhitungan:

Gambar 6. Foto Lokasi Titik Pengamatan 62
Pada Gambar 6 terlihat kenampakan penambahan daratan yang disebut sebagai akresi akibat
dari transportasi sedimen-sedimen yang terangkut oleh aliran sungai yang bermuara di pantai.
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ambar 7. Foto Lokasi Titik Pengamatan 92

Pada Gambar 7 tidak terlalu terlihat kenampakan akresi yang terjadi, namun berdasarkan
penuturan dari warga sekitar memang pada wilayah ini daratannya semakin menjorok ke arah
lautan.

& R ) o AN
Gambar 8. Foto Lokasi Titik Pengamatan 105

Pada Gambar 8 terlihat areal pura segara yang temboknya hancur akibat dari abrasi yang terjadi.
Puing-puing yang terlihat tersebut adalah sisa-sisa tembok yang hancur akibat dari abrasi yang
terjadi. Gambar sebelah kanan adalah tembok bangunan di sebelah pura yang juga terdampak
abrasi namun tidak terlalu parah dikarenakan bangunan tembok tersebut lebih menjorok ke
daratan di bandingkan dengan tembok pura. Terlihat banyak retakan-retakan di areal tembok
bangunan yang diakibatkan oleh abrasi.

Gambar 9. Foto Lokasi Titik Pengamatan 130

Pada Gambar 9 tidak terlihat secara signifikan dampak abrasi, namun ada areal yang lebih
menjorok ke daratan di bandingkan dengan areal lain. Di daerah tersebut terdapat bangunan
yang hanya berjarak sekitar 10 m saja dari bibir pantai, bangunan di sekitarnya masih bejarak
sekitar 20 m dari bibir pantai. Jika abrasi terus terjadi maka bangunan-bangunan tersebut
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terancam akan rusak akibat dari abrasi yang terjadi.

KESIMPULAN

Pola abrasi yang diamati untuk setiap 5 tahun dalam kurun waktu 25 tahun tidak liner, hal
tersebut dikarenakan yang terjadi tidak hanya abrasi namun juga akresi dan polanya sangat
acak. Perhitungan ekstrapolasi untuk tahun 2025 dan 2030 dilakukan menggunakan metode
regresi linier dengan tujuan agar dapat dibentuk pola garis pantai yang linier sebagai bahan
pertimbangan dalam pengambilan keputusan untuk kebijakan mitigasi bencana abrasi yang
terjadi di Kecamatan Gerokgak.
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